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Extra 1 


—1 Oktober 2018— 


Satu tahun lebih ... satu tahun lebih setelah pernikahan Alya, 
dan tiga bulan setelahnya diikuti oleh Nada—adik sepupu Raya— 
dengan pria yang Raya kenal dengan sangat baik—Sigit-Raya 
akhirnya memutuskan untuk menerima lamaran Edo. 


Raya menundukkan kepalanya dan melihat cincin yang 
melingkar di jarinya. Ia akhirnya resmi bertunangan dengan Edo. 


Raya ingat saat 11 meminta Edo untuk menunda pernikahan 
mereka hingga bulan Oktober. Bukan tanpa sebab, karena Raya 
sendiri memang tidak siap untuk menikah. Ia takut untuk pergi 
meninggalkan kedua orang tuanya. Raya takut berpisah dengan 
mereka. Mentalnya tidak senormal para gadis mana pun di luar 
sana, dan Raya paham akan hal itu. 


“Kami dari pihak WO akan membuat acara resepsi seindah 
mungkin untuk Mas Edo.” 


Suara itu membuat lamunan Raya perlahan mulai mengabur. Ia 
melihat seorang pria dengan rasa percaya diri penuh tersenyum 


kepada lelaki yang saat ini tengah memasukkan dompet kulit ke 
dalam saku celananya. Lelaki dengan kemeja kotak-kotaknya itu 
tersenyum dan menerima uluran tangan pria berwajah kotak itu 
dan menjabat tangannya dengan senyum menawan. “Aku harap 
begitu.” 


“Semoga acara ijab kabul Mas Edo lancar, dan titip salam 
untuk Pak Rudi,” ucap pria berwajah kotak, yang tak lain adalah 
pimpinan WO yang dikenalkan langsung oleh Rudi, ayah Edo. 


Rudi O. Wirawan. Raya ingat saat ia pertama kali bertemu 
langsung dengan ayah Fdo. Lelaki itu memiliki garis wajah yang 
sama dengan Edo, bedanya Edo jauh lebih chinese dibandingkan 
dengan sang ayah. 


Matanya jauh lebih sipit dan kecil, dan tubuhnya jauh lebih 
besar di antara seluruh keluarga Wirawan. Namun, di antara 
perbedaan itu, hanya satu-yang. membuat mereka sama. Tatapan 
mereka begitu mirip ... sangat tajam dan membuat Raya seketika 
langsung canggung dan takut secara bersamaan. 


“Huft ....” Raya mendesah dan menenggelamkan seluruh 
wajahnya dengan kedua tangannya. 


Raya sepertinya mengalami sindrom pra-nikah seperti yang 
didiagnosa langsung oleh psikiaternya, Dokter Yuli P. 


“Pada perempuan, kecemasan berlebih menjelang pernikahan disebut 
dengan istilah bridezilla syndrome’. Bridezilla berasal dari dua kata 
yaitu Bride dan Godzilla’ yang memiliki arti bahwa perempuan dengan 
sindrom ini mirip dengan godzilla’ yang mudah marah, kesal, atau sedih 
menjelang pernikahan.” 


“Faktor dari dalam diri mempelai perempuan juga bisa sebabkan 
munculnya sindrom ini seperti rasa cemas yang berlebihan tentang malam 
pertama dan kehidupan usai pernikahan. Perasaan tersebut tidak jarang 
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membuat calon mempelai perempuan menangis, marah, bahkan kesal tanpa 
alasan karena terlalu banyak kekhawatiran dan ketakutan yang 
dirasakan.” 


Raya takut dengan kehidupan mereka setelah menikah nanti 
dan .... 


“Waktunya makan siang.” 


Suara dan sentuhan Edo membuat Raya tersentak. Raya 
mendongak dan bersamaan dengan itu tangannya tiba-tiba ditarik 
oleh Edo agar 1a segera berdiri dari duduknya. 


“Edo .... Raya memanggil Edo saat mereka telah berada di 
dalam mobil. 


“Iya?” Edo menoleh dengan sabar. Ini sudah kesekian kalinya 
Raya memanggilnya, tetapi kekasihnya itu tidak juga berani untuk 
mengatakan sesuatu kepadanya. 


“Ehm ... nggak jadi.” Raya buru-buru menggelengkan 
kepalanya saat mata mereka bertemu. 


Edo kembali melihat ke depan setelah cukup lama 
melemparkan tatapan menilai di matanya untuk Raya, lalu 
beberapa saat kemudian, berkata dengan suara sopran super 
tegasnya. 


“Kali ini, aku tidak akan menerima permintaanmu untuk 
menunda pernikahan kita /agi,” ucap Edo yang sebenarnya telah 
mengetahui secara pasti apa yang ada di pikiran Raya saat ini. 


“Tapi” Raya terkekut dan segera merubah posisi duduknya 
menjadi lebih tegak. 


“Aku tidak mau menunggu lagi, dan kali ini kamu yang harus 
menurutiku, Raya,” potong Edo, dan kali ini suaranya tampak 


lebih kuat dan keras dari sebelumnya, seolah tidak ingin dibantah 
sedikit pun. 


Raya terdiam, dan kembali menyandarkan tubuhnya dengan 
kening terlipat. Ia tidak pernah bisa tenang. Rasa takutnya tiba-tiba 
menyerang cepat hingga ke seluruh indera dan saraf tubuhnya. 


“Yang kamu perlukan adalah percaya dengan pasanganmu, maka 
sindrom itu perlahan akan mulai berkurang.” 


Raya ingat ucapan Dokter Yuli kepadanya, dan ia tidak pernah 
merasa sangsi sedikit pun terhadap Edo. Raya takut dan rasa 
Takut itu telah menumbuhkan semacam kelainan psikologis di 
dalam dirinya. Raya takut dengan malam pertama mereka setelah 
menikah. 


PAPY 


Edo tahu Raya akhir-akhir ini sering menemui dokter Yuli, dan 
ini sepertinya tentang sindrom aneh yang saat ini dirasakan oleh 
Raya. 


“Jangan membentak atau memprovokasinya. Itu hanya akan 
meningkatkan daya sindromnya menjadi akut.” 


“Raya hanya perlu kehangatan, ketenangan, dan perhatian darimu. 
Mungkin dengan bersama satu hari penuh denganmu, itu akan 
membantunya untuk melupakan rasa cemas itu. Anggap saja dengan tinggal 
seharian penuh denganmu adalah bentuk atau cara adaptasi penting untuk 
Raya.” 


Edo tiba-tiba memutar arah mobilnya, dan menghiraukan 
klakson protes karena cara mengemudinya yang membelok secara 
tiba-tiba. 


“Edo, pelan-pelan.” 


Suara lemah dan sentuhan Raya di lengannya membuat 
perhatian Edo terpusat sepenuhnya kepada Raya. 


“Sorry, hanya ingin segera sampai ke apartemen saja.” 


“Apartemen? Katanya mau makan siang?!” ucap Raya dengan 


suara terpekik. 
“Iya, dan aku rasa kita perlu privasi,” balas Fdo tenang. 


Raya segera melihat ponselnya, dan kembali protes. “Ish, tapi 


pP? 


sebentar lagi sudah jam setengah dua 
Edo tahu, Raya tidak pernah meninggalkan kebiasaannya: tidur 
siang. 
“Kita bisa memesan makanan dan makan bersama di 


apartemenku, setelahnya kamu bisa tidur siang di kamarku,” ucap 
Edo dengan suara yang masih sama, tenang. 


“Tapi, aku tidak bisa tidur selain di kamarku.” Raya mencoba 
menolaknya. 


“Anggap saja 1n1 sebagai adaptasi awal, karena sebentar lagi kita 
akan tinggal bersama.” 


“Ti-tinggal bersama?” 


Edo merasa suara Raya sedikit bergetar. Ia menolehkan sedikit, 
dan sekilas, ia dapat melihat wajah kekasihnya telah berubah pucat. 


Apa aku begitu menakutkan untuk Raya? 


Edo mengusap tengkuknya, sementara satu tangannya masih 
sibuk dengan kemudinya. 


Hingga mereka sampai di apartemennya, Raya mencoba 
menjaga jarak darinya. Bahkan Fdo semakin kesal, karena Raya 
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mengambil duduk yang bersebrangan dengannya. Begitu pun saat 
ia mencoba menyentuh wanitanya itu, Raya tiba-tiba 


menjauhinya—seolah 1a seperti penyakit untuk wanita itu. 


“Sebenarnya apa yang kamu takutkan, Raya? Kamu berkali-kali 
mencoba untuk menunda jadwal pernikahan kita, dan aku mulai 


tidak tahan untuk menundanya lagi,” ucap Edo dengan suara yang 
ia usahakan selembut mungkin, tapi sepertinya usahanya gagal 
karena Raya tiba-tiba tersedak dan menyemburkan jus durian yang 
Edo pesan khusus untuknya. 


Edo mengambil tisu dan membantu menyapukannya bekas 
semburan kekasihnya itu bibirnya. “Berhentilah bersikap seperti 
anak kecil. Sudah saatnya kamu untuk dewasa.” 


“Aku sudah de—” Raya menghentikan kalimatnya saat Edo 
menatapnya tajam, dan akhirnya melanjutkannya dengan lirih, “... 
wasa.” 


Edo melemparkan tisu itu di tempat sampah. Ia mengambil 
duduk di atas meja, lalu mengunci kaki Raya agar tidak bergerak. 
“Katakan, apa yang kamu takutkan dariku?” 


Raya menjauhkan kedua tangan Edo di lututnya, tetapi 
usahanya gagal. “Ish ... apaan, sih?! Aku nggak takut, kok.” 


“Aku sudah tahu semuanya dari Dokter Yuli, jadi jangan 
mencoba untuk membohongiku, Raya.” 


Raya menelan ludahnya. Tubuhnya seketika berubah tegang 
dan kaku. Ototnya melemas dan perutnya tiba-tiba menjadi mual. 
“Ehm ... aku ... aku hanya belum siap.” 


“Kenapa tidak siap?” 


“Ehm ... aku tidak siap untuk meninggalkan Mamah ....” 
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“Kamu bisa video call kalau kamu merindukan ibumu, atau kalau 
perlu bertemu dengannya. Masalah terselesaikan.” 


Raya memainkan bibirnya, dan berpikir semakin keras. 
“Ehm ... apa kita akan tinggal berdua saja?” 


Edo tersenyum mendengar pertanyaan itu. “Ya, dan aku lebih 


suka itu. Tidak ada campur tangan dari keluarga kita.” 


“Kamu selalu pulang malam dan lembur, lalu bagaimana 
dengan aku?! Aku tidak mau sendirian,” cicit Raya. 


“Tidak selalu, Raya. Hanya ketika ada klien penting saja, dan 
setelah itu kamu tidak akan sendirian lagi.” 


Raya sempat terdiam lama, lalu ekspresinya berubah semakin 
serius. “Kamu tidak boleh selingkuh!” 


Edo tertawa, lalu berhenti saat Raya menatapnya dengan wajah 
masam. 


“Tidak akan, Raya. Kecuali jika kamu tidak menjalankan 
tugasmu sebagai istri kepadaku.” Edo mendekatkan wajahnya, 
semakin dekat hingga bibirnya jatuh lembut di pipi Raya yang 
tampak tegang. 


Edo berbisik di telinganya. Suaranya serak dan terdengar 
seduktif di telinga Raya. 


“Tugas seorang istri ketika malam hari.” 
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Extra 2 


“Ready ...” 


Gugup. Raya merasa dingin di kedua tangannya. Debaran keras 
di jantungnya begitu terasa hingga menyisakan kecemasan berlebih 
di seluruh saraf tubuhnya. Hari ini adalah hari pentingnya. Hari 
yang tidak pernah ia bayangkan sebelumnya. Tidak pernah sama 
sekali terpikir oleh Raya bahwa ia akan mengalaminya. 


Raya sekali lagi menyentuh dada kirinya. Sentuhan lembut di 
tangan kirinya membuat Raya terkesiap dari keterdiamannya, dari 
dunia lamunannya. Sebuah sentuhan yang perlahan berubah 
menjadi sebuah genggaman yang erat. 


“Relaks,” ucap pria yang beberapa jam lalu telah resmi menjadi 
suaminya. 


Raya membalas genggaman tangan Edo dan sedikit menarik 
napasnya dengan tubuh gemetar, lalu kembali melihat ke luar 
jendela mobil. Raya memejamkan matanya dan mencoba 
mengatur kecemasannya. 


Raya ingat dua jam yang lalu adalah saat-saat terpenting dalam 
hidupnya. Kisah perjalanan cintanya akhirnya sampai ke sebuah 
ikatan suci yang selalu membayangi setiap langkah Raya. 
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PYY 


—Masjid— 


Raya menundukkan kepalanya saat acara sakral itu berlangsung. la 


meremas tangannya dengan gelisah, dan mungkin akan pingsan pada saat 
itu juga, jika Edo tidak terus membisikkan sesuatu yang menenangkan di 
sampingnya, begitu pun dengan sang ayah yang turut menjadi penopang 
kehidupan Raya, selalu tersenyum lembut kepadanya. 


Saudara Kayighi Edo Wirawan bin Rudi O. Wirawan, saya 
nikahkan dan jodohkan engkau dengan putri kandung saya, Raya Cantika 
Putri dengan mas kawin seperangkat alat salat dan emas seberat 10 gram 
dibayar tunai.” 


“Saya terima nikahnya dan jodohnya, Raya Cantika Putri binti Arifin 
S. Pringgo dengan mas kawinnya berupa seperangkat alat salat dan emas 
seberat 10 gram dibayar tunai.” Edo menjabat tangan ayah Raya erat. Dia 
mengatakan itu dengan ucapan yang jelas, tegas, dan dalam satu tarikan 
napas. 


Tubuh Raya bergetar mendengarnya. 


“Sah? Halal?” Para saksi dan juga hadirin pun langsung mengatakan 
sah prosesi itu. 


“Jazakumullah khotr. Sekarang silakan untuk mempelai wanita untuk 
mencium tangan suami,” ucap sang penghulu yang tak lain adalah guru 
spiritual Edo. 


Dengan gugup dan kepala masih setia tertunduk, Raya mengulurkan 
tangan dan meraih tangan Edo. Ia mencium tangan Edo dengan malu, dan 
lelaki yang telah menjadi suaminya itu tampak menikmatinya. 


“Apa sekarang aku boleh menciumnya juga?” ucap Edo tiba-tiba, dan 
sontak membuat Raya mengangkat kepalanya. 
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Arifin yang duduk di samping penghulu menatapnya terkejut, sementara 
Rudi tiba-tiba terbatuk karena ucapan sang putra tengahnya yang memang 
seperti itu’. 


“Aku ingin mencium kening istriku.” Edo menatap Raya, dan hanya 
terpusat kepadanya seorang. 


Penghulu tersenyum ramah. “Setelah akad nikah, Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam menuntunkan kepada para suami, ketika mereka 
menikahi seorang wanita, setelah akad nikah, hendaklah mereka memegang 
ubun-ubunnya, membaca basmalah, dan mendoakan keberkahan 
untuknya.” 


“Peganglah ubun-ubun istrimu, dan ciumlah kening istrimu dengan 
mengucapkan basmalah,” lanjutnya, bagaikan instruksi kepada Edo. 


Edo melakukannya dengan mata yang sepenuhnya tertuju kepada Raya. 
“Bismillahirrahmanirrahim.” 


Raya menutup matanya saat Edo perlahan semakin dekat dengan 
wajahnya. Ciuman itu akhirnya datang dan menempel lama di keningnya. 


“Terima kasih sudah menerimaku menjadi suamimu, Raya,” ucap Edo 
lirih, sesaat setelah bibirnya meninggalkan kening Raya. 


Raya membuka matanya dengan perlahan, dan jantungnya kembali 
berdegup dengan kencang. Matanya mulai berkaca-kaca, dan dengan senyum 
haru, Raya mengangguk sambil menggenggam tangan Edo yang masih 
berada di kedua pipinya. 


“Terima kasih ....” Suaranya tercekat dan Raya ingin menangis saat ia 
mengingat bagaimana perjalanan kisah cintanya yang begitu sulit. “Te... 
terima kasih juga telah menerimaku menjadi istrimu.” 


“Aku mencintaimu, Raya.” 
“Aku juga ... sangat ....” 
14 


PYY 


Raya membuka matanya dan tanpa sadar telah menitikkan air 


mata haru. Ia tidak percaya. Sungguh tidak percaya bahwa ia akan 
menikah dengan Edo. Pria pertama untuk segalanya. Raya sekali 
lagi tersentak saat Edo kembali mengeratkan genggaman 
tangannya. 


“Welkome to our home.” Laju mobilnya memelan dan akhirnya 
berhenti di sebuah rumah minimalis bergaya semi modern dan 
tradisional. 


Raya menghapus air matanya dan melihat dengan jelas rumah 
di depannya. Rumah yang telah di desain khusus oleh Edo sejak 
empat tahun yang lalu, dan akhirnya selesai dengan bantuan sang 
ayah—Rudi. 


Raya terpaku sejenak dan tersadar saat Edo membuka pintu 
mobil untuknya. Edo mengulurkan tangannya dan Raya tidak lagi 
ragu untuk menerima uluran tangan pria itu. 


“Apa kamu siap?” 
Raya menarik napasnya panjang, dan mengangguk. “Iya ....” 


Akhirnya, Raya telah menjadi milik Edo. Sepenuhnya menjadi 
miliknya. 
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Extra 3 


“Malam Pertama (1)” N | 
1 


—19.25 WIB- 


Enam jam. Hampir enam jam lamanya, Raya telah berada di 
rumah barunya. Lalu, dilihatnya ke arah jendela kamar, menatap 
langit telah berubah semakin gelap. Malam akhirnya telah datang 
tanpa Raya dapat sadari dan hindari lagi. 


Hindari? 
Lagi? 


Raya mencoba menghindari malam pertamanya, tetapi Edo 
tampaknya tidak bersikap apalagi berpikiran sama dengannya. 
Dalam enam jam itu, Raya berusaha membuat Edo kewalahan 
dengan berbagai macam permintaannya. 


“Edo, aku mau minum jus durian.” 
“Ehm ... aku mau makan nasi goreng kambing juga!” 


Itu adalah saat tercanggung di hidupnya. Saat mereka hanya 
berdua di dalam rumah barunya pasca mereka menikah. Sehingga 
mau tidak mau, membuat Raya merajuk, agar Edo pergi untuk 
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memenuhi permintaannya. Namun, kini Raya tidak lagi dapat 
menghindar. 


Raya mencoba bersikap santai dengan asyik menonton 
program acara di salah satu stasiun televisi di hadapannya, 
sementara Edo yang baru saja mengganti pakaiannya dengan 


setelan kasualnya yang bebas, yaitu kaos oblong dan celana pendek 
selututnya, ikut duduk di samping Raya. 


Awalnya Raya tidak begitu memperhatikan Edo, tapi semakin 
lama, ia mulai merasa ada gelenyar aneh karena tangan Edo yang 
mulai bermain nakal di pahanya, mengusapnya seduktif dan 
dengan sengaja menyelusup masuk di antara sela-sela roknya. 


“Ish, geli .... Udah, ahh.” Raya merapikan roknya kembali, lalu 
mengambil tangan Edo dan berusaha menjauhkannya dari atas 
pahanya. 


“Masa sentuh aja nggak boleh, sih, Beb.” 


Raya cemberut bukan main, karena bukannya menjauh, Edo 
malah semakin agresif melancarkan aksi mesumnya. Kali ini Edo 
menarik pinggang Raya agar mendekat dengan tubuhnya. Lalu, 
dengan liar, hidungnya mulai mengendus di sekitar leher Raya 
yang memang terlahir sensitif. 


“Main, yuk, Beb,” ucapnya dengan suara serak, dan bersamaan 
dengan itu, bibirnya ikut menciumi sekaligus memberikan gigitan 
kecil di leher sebelah kiri Raya hingga membekas, merah. 


Main?! 


Raya berubah parno. Arti ‘main? untuk seorang Edo selalu 
mengarah kepada sesuatu yang sensitif dan berbau Seks’. Raya 
menggeliat dan tanpa sadar mengeluarkan desahan kecil dari 
mulutnya karena perlakuan Edo barusan. 
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“Enghh ... Edo ... nggak mau ....” 


Dengan susah payah, Raya melepaskan pelukannya dan 
menjauh hingga ke ujung sofa. Wajahnya kali ini pasti telah 
memerah dan itu terlihat di mata Edo yang saat ini menatapnya 
dengan kerutan tajam, tidak senang. 


Apa Edo marah? 


“Ehm ... kamu marah?” ucap Raya dengan suara bergetar di 
mulutnya karena takut. Sambil terus mengusap leher yang telah 
dicumbui oleh Edo beberapa saat yang lalu, Raya menggigit 
bibirnya menunggu respon Fdo. 


“Kenapa kamu nggak mau aku sentuh?” 


“Ish ... siapa bilang nggak mau?” Raya berusaha relaks dengan 
membuang wajahnya dan kembali menatap layar televisi. 


“Kalau gitu, sini lebih dekat.” Edo menepuk sofa di 
sampingnya agar Raya mendekat. 


Raya kembali menatap Edo, tetapi 1a enggan untuk bergerak 
dan mendekati suaminya itu. 


“Ayo, sini.” Edo kembali bersuara, dan kali ini suara yang 
keluar dari mulutnya terdengar seperti kalimat perintah untuk Raya 
dan wanita itu masih terdiam di tempatnya hingga Edo menyebut 
namanya. 


“Raya ....” 


Kalau Edo sudah menyebut nama Raya, itu berarti Edo ingin 
titahnya segera dilakukan. Raya cemberut dan akhirnya bergeser 
agar kembali lebih dekat dengan Edo. 
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PYY 


—Fdo Pov- 


Aku selalu menyukai wajah Raya yang merona merah. Matanya 


yang sayu dan teduh, seolah mengundangku untuk menyerangnya. 
Bibirnya yang cemberut bahkan tanpa sadar membuatku ingin 
menciumnya. Saat Raya telah bergeser lebih dekat, segera 
kulingkarkan tanganku di bahunya. 


“Nah, kalau lebih dekat kan enak.” Aku tersenyum dan samar- 


samar aroma stroberi tubuh Raya mulai tercium semakin jelas di 
hidungku. 


“Ke kamar, yuk, Beb,” godaku sambil kembali menciumi leher 
hingga bahunya. 


Raya mendesah dan suara itu menggodaku agar bersikap lebih 
kepadanya. 


“Enggh ... Eddo ....” 


Mulutnya terbuka setengah, dan tanpa pikir panjang, aku 
memungut bibir penuh miliknya. 


“Ed” 


Raya melotot melihatku, dan aku membalasnya dengan 
mencium bibirnya lebih dalam. Raya memberontak, tetapi aku 
enggan untuk melepaskan pagutanku di bibirnya. 


“Relaks, Baby.” 


Sebelah tanganku yang terbebas kemudian bergerak turun ke 
dadanya yang padat. Sambil kembali mencium bibirnya yang telah 
memerah, dengan sebelah tangan, aku meremas payudaranya yang 
terasa kenyal. 
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“Enghh ....” 


Aku melihat mata Raya terpejam dengan kening berkerut, 
seolah tengah menahan kesakitan. 


“Kamu akan segera terbiasa, Sayang. Tahan,” ucapku di sela- 
sela cumbuanku, dan kuakui tanganku mungkin terlampau kasar 


saat meremas payudaranya. 


“Edo ... pelan-pelan .... Saaakut ... ” ucapnya pelan sambil 
mencengkram kedua bahuku dengan erat. 


“Sorry.” Aku mencium pipinya dan mencoba melembutkan 
permatinanku di payudaranya hingga Raya kembali mendesah dan 
kali ini sedikit melemah. 


“Kita ke kamar.” 


Tanpa menunggu persetujuan dari Raya, aku mengangkat 
tubuhnya dan menggendongnya. Kurebahkan tubuh Raya di atas 
tempat tidur, dan kulihat sekali lagi wajahnya yang memerah. 
Rambutnya yang tergerai panjang tampak tidak berdaya. Napasnya 
memburu dan gerakan di dadanya berhasil membuat milikku on. 


“Edo .... Raya ketakutan dan aku mengetahuinya dari suaranya 
yang gemetar. 


“Nggak akan sakit. Aku janji.” 


Saat tanganku bergerak di atasan tali ikat shoulder off milik Raya, 
tiba-tiba gadis itu menahan tanganku. 


“Aku malu ....” Raya menggigit bibirnya, dan ekspresinya saat 
ini membuatku semakin gemas. 


“Kenapa malu? Aku suamimu, Sayang.” 


“Ish ... tapi aku malu ....” 
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“Oke.” 


Aku menjauh dan turun dari atas ranjang, lalu kututup kacanya 
dengan korden, termasuk mematikan lampu utama kamar tidur, 
sehingga hanya cahaya kecil yang berasal dari lampu tidur yang 
menjadi sumber cahaya di kamar kami. Setelah itu, kutanggalkan 


kaos oblongku sambil merangkak naik ke atas tempat tidur. 


“Sekarang tidak malu lagi, kan?” Aku berkata dan perlahan 
kembali menindih tubuh Raya. 


Raya terdiam, dan dengan inisiatifku sendiri, kuraih tali ikat 
shoulder off milik Raya yang ada di dadanya. Aku menarik talinya 
perlahan dan melepaskan pakaian Raya. 


Satu per satu pakaian Raya terlepas, hingga menyisakan bra 
putih berenda yang menutupi dadanya dan celana dalam warna 
serupa kulit yang menutupi kewanitaannya saat ini. 


“Siap tidak siap, aku akan melakukannya.” 
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Extra 4 


“Malam Pertama (2)” 


“Siap tidak siap, aku akan melakukannya.” 


Mendengar kalimat itu membuat Raya berubah menjadi 
semakin tegang dari sebelumnya. Wajah Edo terlihat begitu dekat 
dan itu membuat Raya susah untuk bergerak. Bahkan untuk 
menelan salivanya saja sulit 1a lakukan. 


Jujur, kelemahan dan ketakutan Raya adalah jika dirinya berada 
dekat dengan Edo. Mata pria itu seolah mampu mengendalikan 
emosinya yang terkadang labil. 


“Be calm, Baby.” Suaranya yang serak begitu bertenaga, 
termasuk saat tangan Edo secara perlahan mulai menanggalkan 
seluruh benang yang masih menempel di tubuh Raya, dan ... 


“Edo pelan ... pelannhh ....” Raya berkata lirih saat Edo yang 
semakin sering memainkan dadanya. Edo meremas payudaranya, 
termasuk saat pria itu mengulumnya dengan sedikit gigitan kasar di 
sana. 


“Sorry ...” Edo mengangkat kepalanya, dan tersenyum tanpa 
dosa saat mata mereka bertemu. Ia kemudian melayangkan ciuman 
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di bibir Raya, lalu melumatnya dengan lembut hingga Raya lupa 
untuk bernapas. 


“Bernapaslah,” perintah Edo sambil terus menciumi setiap inci 
wajah Raya. Setelah Raya benar-benar rileks, Edo perlahan mulai 
turun, dan dengan kedua tangannya, ia membuka kedua kaki milik 


Raya agar terbuka lebar untuknya, lalu ... 


“Edo, kamu mau apa?!” Raya terpekik saat dirasakannya 
gelenyar aneh di pusat kewanitaannya. Edo memainkan lidahnya di 
lang milik Raya yang sempit. 


“Ahh ... hentikann!” 


Edo tersenyum, mengabaikan permintaan Raya dengan terus 
melanjutkan permainannya. 


“Kamu yakin ingin berhenti?” Edo mengangkat kepalanya dan 
kembali mencium bibir Raya. Kali ini, tangannyalah yang bermain 
di miss-v Raya. Ia memasukkan satu jarinya ke dalam milik Raya 
sambil memandang wajah Raya yang tidak lagi berdaya. 


“Kamu sudah basah.” Edo berkata saat dirasakan sesuatu 
keluar dan mengenai jari tangannya. 


Raya telah orgasme. Edo kemudian mengeluarkan jari tangannya 
dan menghisapnya dengan puas. Rasanya sangat manis. Fdo telah 
on, dan ia membutuhkan pelepasan. Raya. 


“Aku akan memulainya, Sayang.” Edo melihat wajah Raya 
telah kembali tegang. “Percayalah padaku.” 


Sembari memainkan puncak payudara Raya, lalu dengan 
sebelah tangannya yang bebas, Edo menuntun juniornya yang 
telah tegak dan berurat kokoh untuk memasuki lubang 
kenikmatan milik Raya. 
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“Tahan, Sayang.” Edo berbisik tepat di depan wajah Raya saat 
dirasakannya tangan Raya mencengkeram erat bahunya. 


“Aaaaahh ... Edoo ... saaakut ... Air mata Raya perlahan 
mengalir saat dirasakannya sesuatu yang besar memaksa untuk 
masuk ke dalam miliknya. Raya yang awalnya mencengkeram bahu 
Edo, kim berubah dan beralih dengan mendorong dada Edo 


untuk menjauh darinya. 


“Tahan sebentar lagi, Sayang.” Edo tetap bertahan dan 
semakin memaksa juniornya untuk memasuki pusat mahkota milik 
Raya yang terlalu kecil untuknya. 


“Ngghhhhh ... enggak!” Raya tidak kuat dengan rasa sakit itu. 
Semakin kuat 1a mendorong tubuh Edo, semakin kuat dan 
bersemangat pula untuk pria itu memaksa miliknya agar bisa 
masuk lebih dalam. 


“Relaks, Sayang. Relaks,” bisik Edo di telinga Raya sambil terus 
memberikan ciuman dan gigitan ringan di leher wanitanya itu. 


Raya yakin ciuman Edo pasti akan membekas sampai esok hari 
di lehernya yang sangat sensitif. 


“Edo!!!” Raya akhirnya menggigit bahu Edo dengan kencang. 
Raya tidak bisa rileks saat 11 merasa kesakitan itu. 


Sakit! 


PYY 


Tangisan dan kesakitan Raya dirasakan berbeda oleh Edo. Ia 
merasa nikmat dan bergairah saat telah berhasil menembus selaput 
di kewanitaan Raya. 
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“Ash***?” Edo mendesah dan hampir saja mengucapkan kata- 
kata kasar karena kenikmatan yang ia dapat. 


Raya begitu sempit dan mencengkram miliknya dengan ketat. 
Edo berusaha menahan keinginannya untuk mengumpat atas 
kenikmatan itu, tidak ingin membuat Raya ketakutan dengan kata- 


kata buruk yang keluar dari mulutnya. Bahkan, ia sedikit 
mengernyit saat Raya tiba-tiba menggigit bahunya. Namun, itu 
tidak menjadi masalah untuknya, karena sebagai gantinya, Edo 
telah mendapatkan kenikmatan itu. 


“Aku tidak bisa berhenti, Sayang.” Edo berkata parau, dan 
perlahan, 11 mulai menggerakkan tubuhnya. Pelan dan semakin 
lama berangsur cepat hingga desah kenikmatan akhirnya lolos dari 
mulut mungil Raya. 


“Ahhhh ... mmphh ....” 


Edo tersenyum saat melihat Raya tiba-tiba menggigit bibirnya 
dengan rona malu. Merah di wajah Raya menjadi riasan alami yang 
cantik, saat tanpa sadar, ia telah mendesah nikmat karena 
perbuatan Edo. 


“Mendesahlah untukku, Sayang.” Edo mengulum dan 
menggigit bibir bawah Raya. Tangannya meremas dan bermain di 
payudara Raya yang ranum. Setelah Raya benar-benar menerima 
tubuhnya, Edo perlahan menarik juniornya, lalu memasukkan 
kembali dengan cepat, memaju-mundurkan juniornya dengan 
tempo teratur. 


“Ahhhhh ....” 


Raya melepas ciuman Edo dan akhirnya mendesah. Desahan 
yang terdengar bagaikan nyanyian merdu di telinga Edo. Desahan 
dan erangan yang membuat Edo kian bernafsu. 
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“Sangat nikmat, Sayang.” Edo terus memuaskan hasratnya 
hingga dorongannya semakin lama semakin cepat dan erangan 
Raya kian keras terdengar. 


“Ahhhh ... Edoo ... aaku ... mau keluar .....” rintih Raya dengan 
tubuh kian mengejang. 


“Aku masih belum, Sayang. Sebentar lagi.” Edo terus 
menggerakkan tubuhnya, keluar masuk di lubang sempit Raya, dan 
lima menit lebih lama akhirnya ... 


“Ahh ... aku keluar?” Edo mengeluarkan cairan cintanya ke 
dalam tubuh Raya. 


Raya yang telah orgasme terlebih dulu merasakan semburan 
masuk ke dalam tubuhnya. Raya lelah. Saat matanya terpejam, 1a 
merasakan ciuman lembut di bibirnya. Raya melenguh dan 
membuka matanya perlahan. 


“Edo, aku ngantuk ....” 


“Tidurlah,” ucap Edo sambil memeluk tubuh Raya dengan 
junior yang masih tertanam di dalam Raya. 


Edo tidak mencabutnya. Ia masih menginginkannya. Ya, Edo 
menginginkannya hingga terbangun keesokan harinya. Juniornya 
kembali ereksi dan itu membuat Raya bangun. 


“Edo?” Raya mengusap matanya, masih mengantuk. 


“Aku mau lagi, Yang,” bisik Edo sambil terus menciumi leher 
Raya, di antara kesadaran Raya yang belum sepenuhnya sempurna. 


“Mau ... ?” 


Edo tersenyum dan merubah posisinya yang saat ini telah 
berada di atas tubuh Raya, membuat Raya yang sempat bingung, 
akhirnya sadar. 
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12 


“Nggak! Nggak mau! Punyaku masih sakit!” Raya membuang 


wajahnya dan tiba-tiba merasa nyeri di selangkangannya. 
“Nggak akan sakit, Sayang.” 


“Nggak mau ....” Raya menolak melakukan kontak mata 
dengan Edo. Ia takut akan luluh dan mengikuti permintaan 


suaminya itu. “Aku mau mandi.” 


Edo terdiam dan Raya sempat senang mengira Edo menerima 
alasannya. Namun .... 


“Oke.” Edo kembali duduk dan tiba-tiba tangan Raya ditarik 
hingga membuatnya terduduk. “Kalau begitu kita mandi bersama 
dan melakukannya lagi di sana.” 


“A-apa?” Raya terkejut dan tidak sempat menolak saat 
tubuhnya terangkat. Edo menggendongnya dan membawanya ke 
kamar mandi. 


“EDO!” 
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Extra 5 


“Melayani atau Dilayani?” » | 


Raya yang baru saja berendam di barhub, melihat penampilannya di 
depan cermin, tanpa sehelai benang yang melilit di tubuhnya. 
Bibirnya mengerucut saat melihat tanda merah serupa gigitan di 
leher masih setia membekas di kulitnya. Digosoknya sekali lagi, 
dan hasilnya tetaplah sama. 


“Ish ... nggak bisa hilang?” gerutunya sedih bercampur dengan 
nada kecewa. Raya malu jika para sahabat Edo—yang rencananya 
akan datang sore ini—melihat penampilannya. 


Tok! Tok! Tok! 
“Beb? Kamu nggak pingsan “kan di dalam?” 


Bibirnya semakin tertarik maju saat mendengar suara gurauan 
Edo kepadanya. Edo suka sekali menggodanya. Bahkan beberapa 
saat yang lalu, ketika Raya ingin mandi, Edo tiba-tiba 
mengikutinya dari belakang dan ingin mandi bersama. 


“Mandi bareng, yuk, Beb?” 


“Nggak! Nggak mau! Nanti ujung-ujungnya seperti kemaren!” 
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Saat itu, Edo menggendongnya ke kamar mandi, dan berujung 
dengan melakukan hubungan intim di dalam bathub. 


Kenapa pria tidak pernah merasa puas dengan satu kali hubungan 
intim? 


“Jawab pertanyaanku, Raya. Kalau nggak, aku bakal buka 


pintunya,” ancam Edo dari seberang pintu yang kemudian dibalas 
langsung oleh Raya. 


“Ish, iya ... sebentar lagi ....” Raya segera mengambil piyama 
putihnya yang berada di dalam rak, lalu dengan buru-buru 
memakainya, dan berjalan cepat menuju ke arah pintu. 


“Aku kira kamu pingsan,” ucap Edo sambil mengusung 
senyum yang lagi-lagi terlihat hanya untuk menggoda Raya, dan 
seakan telah menjadi kebiasaannya, Edo kemudian memberikan 
french kiss-nya. 


“Ish, Edo!!!” Raya melepaskan bibirnya dan membuang 
wajahnya ke samping. Satu tangannya mendorong wajah Edo, dan 
tangan lainnya berada di dada pria itu agar jarak mereka tetap 
terjaga. 


“Kita main lagi, yuk, Beb?” Dengan kedua tangannya, Edo 
menarik pinggang Raya dan membawa istrinya itu masuk lebih 
dekat ke dalam tubuhnya. Bibirnya sekali lagi mengendus leher 
Raya tercium aroma stroberi segar yang membuat dia kembali 
terangsang. 


Raya bergerak gelisah di bawah pelukan Edo. Ia berusaha 
menjauhkan tubuhnya, dan sedikit menggelinjang ketika 
merasakan gigitan dan cumbuan Edo di lehernya. 


“Nggak, ah! Nanti kan teman-teman kamu mau main ke sini.” 
Raya masih bersusah payah keluar dari jeratan Edo. 
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“Masih lama kali, Beb.” Edo menghirup dalam-dalam aroma 
tubuh Raya. Aroma stroberi memang menjadi aroma khas tubuh 
wanita yang saat ini telah resmi menjadi istrinya, dan Edo sangat 
menyukainya. 

“Tapi .... Kyaaaah!!)” Raya menjerit ketika tubuhnya tiba-tiba 
terangkat dari atas lantai. Edo menggendong dan membawanya 
kembali ke atas tempat tidur. 


“Ish, Edo! Kamu mau apa?!” tanya Raya gelisah. Kedua 
tangannya masih mencengkram piyama yang masih membungkus 
tubuhnya. Melihat Edo yang tiba-tiba menindihnya dengan dua 
tangan di samping kepalanya, membuat Raya gugup. 


“Main,” kekeh pria itu. 


“Kalau yang kamu maksud adalah ... bercinta ... aku nggak 
mau!” 


Raya enggan melakukannya lagi. Ia butuh istirahat, tapi Edo 
sepertinya berpikir sebaliknya. Edo semakin bernafsu untuk 
melakukannya. 


“Kenapa?” tanya Fdo tanpa rasa bersalah. 


“Ish, Edo ... aku capek. Tadi malam kita sudah melakukannya, 
kan?” Raya ingat bagaimana kuatnya Edo malam itu. 


Dua jam. Bukankah itu sangat lama? 


Edo memicingkan kedua matanya yang sipit, tampak berpikir. 
“Kalau begitu bagaimana kalau kita ... foreplay?” 


“Fore ... foreplay?” 


Edo mengangguk. Ia meraih tangan Raya yang berkeringat 
dingin dan meremasnya dengan lembut. Lalu, dicrumnya dengan 
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pelan. Raya mengigit bibirnya ketika matanya bertemu pandang 
dengan mata Edo yang menusuknya dengan tajam. 


“Aku akan mengajarimu melakukan foreplay.” 


Edo mendekatkan wajahnya, lalu dipungutnya bibir bawah 
Raya. Dengan lembut, Edo menyelipkan bibir bagian bawah Raya 


di antara bibirnya, lalu menggigit dan menghisapnya dengan penuh 
nikmat. 


Selagi mencium, tangan pria itu turun di piyama putih Raya. 
Perlahan tapi pasti, Edo membuka piyama yang membalut tubuh 
ramping Raya, saat perhatian wanita itu teralihkan sejenak karena 
cumbuannya. Ia membuka seluruh pakaian wanitanya itu, 
termasuk bra dan celana dalam. Edo tersenyum dan Raya bersemu 
malu karena kini ia telah telanjang, tanpa balutan busana di 
tubuhnya. 


“Kamu curang .... Raya mencengkram erat kaos bagian depan 
milik Edo. 


“Jika aku telanjang, aku mungkin akan memaksamu lagi, Baby. 
Making love ... dan mungkin akan membuatmu tidak bisa berdiri 
dan berjalan untuk beberapa hari.” 


Bibir Edo semakin merayap turun hingga ke leher Raya. 
Meggelitik telinga Raya yang sensitif, dan membuat kelopak mata 
wanita itu kembali terpejam karenanya. Seiring dengan kecupan- 
kecupan ringan yang Fdo lakukan, tangannya kemudian jatuh lama 
pada bukit kembar milik Raya. Ia meremasnya dengan gemas dan 
menggigit puncaknya yang berwarna merah muda, indah, dan 
menggodanya. 


“Ed—hhhh ... jangannnh digigit ....” Sekali lagi, Raya hanya 
melenguh dan memejamkan kedua matanya. Kedua tangannya 
semakin keras meremas kaos Edo. 
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Edo mengangkat kepalanya dan tersenyum puas melihat wajah 
Raya yang setengah kesakitan bercampur dengan kenikmatan di 
bawahnya. 


“Kyaaah!” Raya menjerit saat jari-jari Edo menelusup dan 
mulai bergerak pelan di sekitar kewanitaannya. 


Edo membuka bibir kewanitaan Raya, lalu memainkan jarinya 
di dalam sana. Lambat dan cepat di waktu yang bersamaan hingga 
membuat Raya menancapkan giginya di bahu Edo untuk menahan 
suara desahan yang mengancam keluar dari mulutnya, dengan 
kedua tangan melingkar rapat di leher pria itu. 


Edo menikmati keindahan pada lekuk tubuh Raya, wajahnya 
yang merona, termasuk gigitan Raya di bahunya. 


“Sekarang kamu bisa buka mata.” Edo mencabut jarinya, dan 
erangan tertahan, lolos dari mulut Raya. 


Raya membuka matanya perlahan. Ia merasakan gerakan samar 
di ranjang, terkejut melihat Edo yang tidak lagi berada di atas 
tubuhnya. Pria itu sudah duduk santai di sampingnya. 


“Hanya itu?” ucap Raya terengah-engah. 


Edo mengangguk, lalu dengan sikap tenangnya, 1a meraih 
kedua tangan Raya, membantu wanita itu untuk kembali duduk. Ia 
mengusap bulir keringat di dahi Raya dengan sapuan lembut. 
Seperti anak kecil yang baru saja mendapatkan hadiah, Raya 
kembali bangun dan tersenyum lebar. 


“Itu namanya foreplay,” ucap Edo sambil mengusap punggung 
Raya, dan Raya hanya bisa diam mendengarnya. “Nanti malam aku 
akan mengajarimu bagaimana cara melayaniku.” 


“M ... elayani?” Kerutan di dahi Raya perlahan mulai terlihat. 
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“Ketika suami bekerja mencari nafkah, tugas seorang istri 
adalah melayani suami dengan memenuhi kebutuhan biologisnya.” 


Sisi otoriter dan dominan Edo terlihat dari ucapannya, dan 
Raya tahu Edo memang seperti itu. Termasuk ketika mereka 
masih pacaran, Edo selalu bersikap dominan. Namun, dominasi 
pria itu selalu diselipi dengan sikap manis, seperti memenuhi 
seluruh keinginan Raya. Tapi kali ini, Raya tidak begitu suka 
dengan ucapan Edo barusan. 


“Kenapa hanya istri yang harus melayani suami? Aku juga ingin 
dilayani” jawab Raya dengan cemberut. 


Edo memicingkan matanya. Lama terdiam hingga akhirnya 1a 
kembali membuka mulutnya. “Ketika kamu melayani aku di atas 
tempat tidur, tanpa kamu sadari, kamu juga telah dilayani olehku, 
Baby.” 


Edo menurunkan tangannya hingga ke paha Raya, bergerak 
semakin dalam, dan akhirnya tangan itu berhenti di antara bibir 
kewanitaan Raya, menggeseknya pelan. Raya terkesiap dan buru- 
buru merapatkan kedua kakinya, tetapi segera dicegah oleh Edo. 


“Orgasme adalah bentuk nyata bahwa kamu menikmatinya, dan 
itu adalah pelayanan dariku selain kebutuhan ekonomi.” 


Edo memperdalam gesekannya, membuat Raya kembali 
mencengkram pergelangan tangan pria itu. “Edooo ... ahh ... 
jangan ....” 


“Melayani dan dilayani, dua hal yang tidak akan dapat dihindari 
oleh pasangan suami istri.” 


“Tapi ....” 


“Kamu ingin aku membuktikannya?” 
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Extra 6 


“Sentuhan Pertama” 


(Edo Pov) 


“Kamu ingin aku membuktikannya kepadamu?” 


Aku tidak bisa menyembunyikan senyuman saat Raya 
menatapku dengan ekspresi yang berubah tegang. Tandanya 
adalah saat kedua tangannya meremas sesuatu, dan kali ini kaos 
bawahku yang ia remas kuat. Kuusap punggungnya dengan 
perlahan. Kulitku bertemu dengan kulitnya yang lembut. Begitu 
lembut, hingga membuatku selalu lupa diri. 


Selalu? 
Ya. 


Aku ingat saat pertama kali bertemu dengan Raya. Pertemuan 
awal yang selamanya akan menjadi memori dan momen tak 
terlupakan di kepalaku. Umurku dua tahun lebih tua darinya, dan 
kami bertemu saat alkohol telah setengah kuat dan samar 
menguasaiku. 


Aku mabuk dan hampir saja membuat Raya .... 


Lima setengah tahun yang lalu .... 
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Suara alunan musik DJ Adam dan aroma alkohol menusuk hidungku 
yang terlahir tajam, membuatku tidak bisa berhenti untuk mengulum 
senyum puas. Aku sangat menyukai aroma alkohol. Aroma yang 
membuatku begitu bebas. 


Freedom, and I love it! 


Kuteguk lebih dalam botol Vodka di tanganku. Segar dan menyengat 
langsung terasa di tenggorokan, hingga senggolan di lenganku membuat 
perhatianku teralihkan. 


“Do, gue pinjem uang lo, ya? Lupa belum ngambil uang di ATM, nih!” 


Kulihat wajah Panca—sahabat awal masa orientasi—menatapku penuh 
harap. 


Di Boshe, harga minuman masih begitu standar, seperti club malam 
pada umumnya. Shakeran untuk gelas kecil berkisar Rp.60.000 sedangkan 
untuk gelas besar Rp.100.000. Selain itu, ada pula liquor di antaranya 
vodka atau wisky seharga Rp.400.000-an per botol. Sekali pun agak 
jarang, tetapi ada juga tamu yang memesan wine atau sampanye dengan 
harga jutaan rupiah per botolnya. 


“Tapi ada syaratnya,” ucapku santai sambil memainkan botol vodka 
Jang hampir menguasai akal sehatku, tapi belum sepenuhnya. 


“Apaan?” Lelaki bertubuh cukup tinggi itu menarik sebelah alisnya ke 
alas. 


“Gua nginep di kos lo. Nggak lama, sih, tiga malam doang sampai gua 
nemuin kos yang cocok.” 


“Halah, gue kira apaan! Kalau ilu mah, gue oke-oke aja,” seru Panca 
sambil melambaikan tangannya ke arah bartender. “Mas, satu botol 
wiskey,” ucapnya. 


Lalu, kusahut berikutnya, “Satu botol lagi, Mas. Vodka.” 
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“Lo kan udah minum dua botol. Nggak muntah, lo?” ucapnya sedikit 


MENINYIS. 


“Nggak. Mumpung dapat uang jatah dari Bokap, gua pake,” ucapku 
dengan suara yang kembali santai. Kurebahkan punggungku, dan sekali lagi 
alunan musik dari Adam selalu terdengar nyaman di telinganku. 


Nyaman dan membuatku enggan untuk beranjak, setidaknya sampai 
aroma parfum yang kuat tiba-tiba datang beberapa saat kemudian. Satu 
jam lebih tepatnya, hingga sentuhan di lenganku membuat mataku yang 
sempat terpejam kini kembali terbuka. 


“Do, kok nggak bilang mau ke sini, sih?” rajuknya dengan suara khas. 


Kupijat keningku yang terasa agak sakit. “Kita udah putus, ngapain 
bilang sama lo, La?” 


Sambil tersenyum tipis, kulihat wajah wanita berambut pendek itu 
mencebikkan bibirnya kepadaku. Lalu kulihat di sisi kanan tempat 
dudukku, Panca tampak telah drop. Sekali lagi kuusap wajahku agar 
kembali segar, dan walaupun tidak sepenuhnya berhasil, tetapi setidaknya 
pikiranku masih bisa berpikir secara normal, 


Aku berdiri, dan kutarik tangan Panca. Kemudian, kusangga tubuhnya 
sambil kembali melemparkan senyumku kepada Lala. “Hampir jam dua 
belas. Gua pulang dulu.” 


Tanpa menunggu jawaban dari Lala, aku berjalan pergi menuju ke 
pintu keluar, lalu dengan susah payah membantu Panca untuk masuk ke 
dalam taksi. 


“Tunggu, ya, Pak. Saya masuk ke dalam dulu,” ucapku kepada supir 
taksi yang memang sudah kupesan beberapa jam yang lalu. 


Aku berjalan kembali ke dalam dan melalui Pak Broto, salah satu 
penjaga club malam, menitipkan kunci mobilku kepadanya. 
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“Bilangin sama Adam, saya nitip mobil. Besok pagi, saya ambil lagi.” 


“Oke, Mas. Nggak usah khawatir,” ucapnya dengan logat Jawa yang 
sangat kental. 


“Makasih,” ucapku penuh kasih dan disambut dengan senyum ramah 


pria berumur tiga puluhan itu. 


Aku kembali berjalan ke arah taksi, dan selama empat puluh lima 
menit perjalanan, kesadaranku perlahan mulai sedikit malayang. Sepertinya, 
aku mabuk berat, tetapi sekali lagi kupaksa mataku untuk tetap terjaga. 


“Damn!” Kubuka resleting jaket kulit gelapku agar dapat 
membantuku bernapas nyaman. 


“Mas, sudah sampai,” wap supir tua itu kepadaku, lalu kuberikan 
beberapa lembar uang kertas kepadanya. 


“Pan, kunci lo mana?” gerutuku menahan kesal karena Panca masih 
saja diam tak berdaya. 


“Mata lu sipit banget, sih, Do,” ucapnya melantur, membuat tanganku 
mulai terasa gatal untuk memukul kepalanya. 


Kuabaikan ucapan Panca. Kuraba saku celananya, dan akhirnya 
kutemukan kunci pintu kos-nya. Di antara rasa pening, kubuka pintunya 
dan kujatuhkan tubuh Panca di sofa hingga laki-laki itu mengaduh 
kesakitan. 


“Aw! Sakit!” rintihnya dan aku tidak peduli. 


Sambil berjalan ke arah kamar Panca, kubuka jaketku, lalu 
kulemparkan asal di lantai. Aku butuh tempat tidur. 


KREK. 


Pintu berwarna coklat muda itu kubuka. Kuhampiri tempat tidurnya, 
dan sedikit samar, kulihat seorang gadis tengah bergelung di tengah selimut 
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yang tersibak miring di tubuhnya. Perlahan, kudekati hingga wajah gadis itu 
mulai terlihat semakin jelas, dan ... 


Apa ini hanya ilusiku? 


Gadis itu ... 


Gadis itu adalah gadis yang selama ini hanya bisa kulihat secara puas di 


akun take instagram-ku. 


Tanpa sadar, aku tengah mengulum senyum puas. Kudekati gadis itu, 
lalu mengambil duduk di sampingnya. Sambil terus memandang wajahnya, 
tanganku bergerak untuk menyentuhnya. 


“Aku sepertinya sangat mabuk,” ucapku serak dan merasakan 
sengatan kecil di celanaku. Tampaknya, aku mulai on. 


Gadis itu memakai daster putih dengan renda dan tali ikat di dadanya. 


“Kenapa kamu ada di sini, Baby?” Mataku tidak bisa terlepas dari 
dadanya yang terbayang jelas. Kutelan ludah dengan susah payah saat 
kulihat wajahnya, matanya, alisnya yang tebal, serta hidungnya yang 
mancung dan sedikit menekuk itu. 


Tanganku bergerak dan meraih tali ikat di dadanya. Lalu, kudekatkan 
wajahku hingga aroma stoberi tiba-tiba menyeruak masuk di indera 
penciumankau. 


“Stroberi,” gumamku sambil mengendus tipis di lehernya. Kucium dan 
kuhirup dalam-dalam aroma tubuh gadis itu yang terlihat begitu ‘nyata’ 
untukku. Saat kucoba untuk menyentuh dadanya, tiba-tiba gadis itu 


bergerak dan suara igauan kecil keluar dari mulutnya. 


“Ehmmph ....” Gadis itu mengusap matanya, dan ciumanku di lehernya 
terhenti sejenak, hanya untuk melihat bagaimana ekspresinya. 
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Matanya terbuka, dan kini telah beradu pandang denganku. Wajahnya 
begitu dekat denganku. Ingin rasanya kulumat bibirnya, tapi sebelum dapat 
kulakukan ... 


KYAAAAA!!!” Gadis itu berteriak keras, dan dengan sekuat 
tenaga kedua tangannya, mendorong dadaku hingga menjauh. 


Bising dan membuat kepalaku sakit. 


Bukankah ini hanya ilusiku?r Tapi, kenapa suara gadis itu 
terdengar nyata di telingaku? 


“Pen-penjahat!!!” ucapnya keras sambil terus memukulkan bantal putih 
polkadotnya kepadaku. 


“Hell?” Kepalaku semakin pening hanya mendengar suaranya yang 
keras. 


Kubalas serangan gadis itu dengan mengambil bantal itu dari tangannya 
dan membuangnya ke lantai. “Berisik!” 


Gadis berambut hitam panjang itu terkesiap karena teriakanku. 


Suaramu membuatku pusing!” bentakku keras, tidak menyangka 
membuat gadis bermata sayu itu ketakutan. 


Gadis itu kemudian mundur dan berusaha menjauh dariku. Samar- 
samar kulihat kakinya bergerak turun dan mencoba mengambil ancang- 
ancang untuk berlari. 


“Pen-penjahat,” gumamnya pelan, dan beberapa detik kemudian, ia 
berlari ke arah pintu, tapi langsung kutahan, dan kubungkam mulutnya 
dengan tanganku saat ia berniat untuk berteriak. 


“Merde”? Aku mengumpat saat kurasakan kulitku menyentuh 
kulitnya. 


Jadi 1n1 bukan 1lusiku! 
Gadis itu nyata! 
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Kulepaskan tanganku darinya saat kurasakan gadis itu gemetar 
ketakutan. Aku mendesah, meremas rambutku dengan kencang saat 
kesadaranku telah terkumpul. 


3) 


“Maaf, aku tidak bermaksud membuatmu takut. Sungguh .... 
Suaraku kubuat selembut mungkin saat kulihat wajah gadis itu seolah siap 


untuk menangis. 


“Aku bukan penjahat.” Kuangkat kedua tanganku ke atas, tetapi saat 
itulah matanya jatuh ke lenganku yang bertato. 
Kuulurkan tanganku kepadanya, mencoba mengenalkan diri. “Kayighi 


PP) 


Edo Wirawan. Sepupumu sering memanggilku Edo,” ucapku setenang 


mungkin. 
“Panca?” 


“Ya. Aku sahabat sepupumu, Raya,” sahutku, lalu kuberikan senyum 
manisku kepadanya agar gadis itu tenang. 


“Kamu tahu namaku?” Gadis bernama Raya itu mengerutkan 
keningnya. 


Aku tidak bisa untuk tidak tersenyum. Selama ini aku memang 
mencari informasi Raya dari Panca, sepupu jauh gadis itu. Gadis yang 
sebenarnya tidak sengaja kuketahui dari ponsel Panca. 


“Ya. Aku mengenalmu darinya.” Aku mengambil duduk di samping 
Raya dan mencoba mendekatkan dirinya lebih jauh. 


Awal pertemuan kami, Raya masih begitu enggan untuk dekat-dekat 
denganku. Sentuhan kecilku selalu gadis itu tepis. Namun, aku tidak 
menyerah. Perlahan dan perlahan, akhirnya Raya mulai luluh kepadaku. 


Seiring kedekatanku dengannya, aku tahu bahwa Raya memang 
memiliki sisi sensitifitas yang tinggi, termasuk sikapnya yang ternyata manja 
dan hanya ditunjukkan kepadaku. 
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“Edo, jemput aku sekarang!” 


“Beliin jus durian ....” 


Aku mau itu!” 


Aku senang, tetapi tidak urung membuatku kesal saat Raya tidak bisa 
kuatur. 


Soo ... dengan bentakan ... akhirnya dengan sedikit bentakan dariku, 
aku bisa mengatur dan menjaga dominasiku terhadap Raya. Satu kali 
bentakan, membuatku semakin dominan darinya. 


Aku menikmati saat-saat Raya menjadi lebih penurut kepadaku. Itu 
menyenangkan. 


Dominan and submissive. We're like that. But, it's not like 
BDSM. No. 
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Extra 7 


“Trust or Dare” 


Raya—sekali lagi—melihat dirinya di depan cermin. Matanya 
terpejam sesaat. 


“Kamu ingin aku membuktikannya kepadamu?” 


Saat itu, Raya tidak mampu membalas pertanyaan Edo. Ada 
rasa malu dan tidak siap mental yang dirasakan olehnya. Entahlah, 
Edo sepertinya tahu bagaimana perasaan Raya saat itu, hingga 
akhirnya suara itu kembali keluar dari mulutnya. 


“Aku akan membuktikannya malam ini. Jadi, persiapkan dirimu baik- 
baik, Baby.” 


Raya mendesah panjang. Edo tidak pernah main-main dengan 
ucapannya. Tidak pernah, dan Raya selalu mengikuti keinginan 
Edo. Edo pintar dalam merayu, sedang Raya begitu bodoh dan 
mudahnya untuk luluh. 


“Huft ....” 


Desahan itu keluar bersamaan dengan munculnya suara 
deruman mobil yang datang dari halaman depan rumahnya. Raya 
berdiri dari meja rias dan berlari kecil ke arah jendela, lalu 


42 


duntipnya dengan penuh minat ke bawah halaman. Setidaknya, ada 
tiga mobil yang terparkir di depan pagar rumahnya. 


Mobil merah yang paling pertama menunjukkan diri. Seseorang 
yang sudah sangat dikenal Raya dengan saat baik. Ia tersenyum 


saat seorang gadis mungil keluar dari dalam mobil, sambil 


menggandeng pria yang saat ini telah menjadi suami gadis itu. 
Nada dan Sigit. 


“Pelan-pelan, Dek.” Sigit berkata dengan susah payah. 


Lalu di belakangnya, ada pasangan lainnya, Eza dan Alya. 
Mereka termasuk pasangan yang paling kalem yang pernah Raya 
lihat selama ini. Jika Eza dan Alya sempat bertegur sapa dengan 
Edo yang saat ini berdiri di depan untuk menyambut kedatangan 
mereka, berbeda dengan Nada yang memilih untuk mengabaikan 
kehadiran Edo, dan dengan seenak hatinya langsung berjalan 
masuk ke dalam. 


“Sorry, Do. Bini gue lincah banget. Gue aja sampai bingung 
ngadepinnya,” cengir Sigit dengan wajah berdosa miliknya, lalu 
pergi saat Nada tiba-tiba berteriak memanggil Raya. 


“Mbak Raya!” 


“Wah, gue duluan, ya, Do!” Sigit berlari dan masuk ke dalam 
rumah. 


Raya mendengar Nada berteriak memanggil namanya, dan saat 
ia akan memutar tubuhnya, tiba-tiba ia melihat ... 


Deg! 
Deg! 
Deg! 
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Seorang wanita yang dulu pernah menjadi objek kecemburuan 
Raya keluar dari dalam mobil s:/ver. Ia berjalan dengan senyum 
lebar, lalu berlari ke arah Edo yang saat ini masih berdiri dengan 
kemeja putih pendek dan celana sebatas lututnya. 


“Edo!” Debby berlari dan memeluk Edo begitu erat, dan Edo 
dengan santainya membalas pelukan wanita itu. 


“Edo ....” Raya meremas teralis besi di depannya. Semakin erat 
dan sekali lagi tidak sadar bahwa seseorang telah datang di 
belakangnya. 


“Mbak Raya?” 


Raya terlalu fokus dengan interaksi Edo dan Debby, hingga 
kedatangan Nada di dalam kamarnya, terabaikan olehnya. Inilah 
yang membuat Raya selalu merasa jnsecure. Edo dikelilingi oleh 
banyak perempuan, sedang Raya mudah sekali untuk cemburu dan 
terganggu dengan perkataan orang lain. 


“Mbak nggak papa?” Nada tampak khawatir. 


Raya menoleh dan semakin mengeratkan genggamannya pada 
teralis jendela. “Mbak nggak papa, kok.” 


Raya tersenyum lemah, tetapi Nada tidak mempercayainya, 
karena 1a tahu bahwa kakak sepupunya berada dalam kondisi yang 
sebaliknya. 


PYY 


“Rumah lo boleh juga, Do!” Dimas melihat dengan saksama 
setiap interior dan fasade ramah yang dirancang minimalis khusus 
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oleh Edo, lalu dibangun dengan bantuan dana dan tenaga kerja 
dari sang ayah—Rudi. 


“Simple, Dude” Edo hanya bergumam dan membawa 
sahabatnya agar masuk ke dalam ruang tamu. 


“After all, gue masih nggak percaya elo bisa nikah sama Raya.” 


Debby berkata dengan sangat berani, tetapi Edo hanya tersenyum 
tipis mendengarnya. 


Saat mereka telah sampai di ruang tamu, mata Edo kemudian 
bertemu dengan mata seseorang. Edo tersenyum melihat Raya 
telah berdiri di depan tangga dengan bouse putih shoulder off-nya, 
tetapi ... tidak ada senyuman di wajah Raya. 


Kenapa? 
“Beb ....” 


Baru saja Edo akan memanggilnya, Raya buru-buru memutar 
tubuhnya dan berjalan ke arah dapur. Raya? 


PYY 


“Jangan sentuh!” 


Raya menepis tangan Edo saat pria itu akan menyentuh 
lengannya. Hati Raya sempat menciut saat melihat ekspresi 
ketersinggungan di wajah Edo yang mulai mengerikan. Satu hal 
yang paling ditakuti Raya dari Edo adalah matanya. Ia tidak 
sanggup untuk menatap lama mata itu. 


“Aku mau nyiapin makanan dulu,” ucap Raya seraya 
mengalihkan pandangan matanya. 
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“Sekarang apa lagi? Kenapa aku tidak boleh menyentuh 
kamu?” tanya Edo dengan suara berubah sinis. 


Raya memilih untuk bungkam. Ia membuang wajahnya dan 
kembali menyiapkan beberapa makanan di dapur untuk teman- 
teman Edo. 


» 


“Aku bertanya kepadamu, Raya.” Edo menjauhkan piring 


berisikan banana cake itu dari tangan Raya. 


Setidaknya itulah yang sempat Edo inginkan, tetapi 
kenyataannya malah sebaliknya. Banana cake yang telah disusun 
rapi oleh Raya, terjatuh hingga suara pecahan piring kaca itu 
terdengar nyaring di dalam dapur, dan kali ini Edo-lah pelakunya. 


PRANG! 


Raya terkesiap dan semakin menjaga jarak dari Edo. Inilah 
alasan lain kenapa Raya memiliki znsecure yang tinggi. Selain 
cemburu dengan para sahabat perempuan Edo, Raya tidak pernah 
bisa menerima perlakuan Edo jika pria itu marah. Edo terkesan 
kasar jika sedang marah, walaupun masih dalam tahap wajar dan 
tanpa kekerasan fisik, tetapi Raya tidak bisa mentolerir kekerasan 
dalam bentuk verbal dan merusak beberapa barang di sekitarnya. 


“Inilah kenapa aku sempat nggak mau nikah sama kamu,” lirih 
Raya dengan tangan bersandar di dinding lemari pendingin. 


Raya tidak suka dibentak dan disakiti hatinya. Terserah 
bagaimana penilaian orang lain padanya, bahwa 1a terlalu sensitif 
atau apa, karena memang begitulah kenyataannya. 


“Apa kamu bilang?” 


Kerutan di kening, dan rahang Edo yang semakin menegang, 
terlihat nyata di mata Raya. Ia mundur selangkah saat Edo berjalan 
mendekatinya 
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“Kamu kasar dan aku nggak suka!” Suara cicitan kecil yang 
tertahan, keluar dari mulut Raya. 


“Aku tidak akan kasar selama kamu masih bersikap wajar 
layaknya seorang istri untukku, Raya.” Seperti mampu melihat titik 
lengah Raya, Edo meraih tepat pada siku lengan istrinya tersebut, 


lalu ditahannya agar wanita itu tidak bergerak semakin jauh 
darinya. 


Raya sekali lagi memilih diam dan keterdiaman itu digunakan 
oleh Edo untuk kembali menyudutkannya. “Sekali-kali, kamu 
memang harus aku bentak agar kamu sadar, Raya.” 


Edo mengendorkan cengkramannya saat suasana telah berubah 
lebih tenang. Ia kembali berkata dengan suara yang telah berubah 
lebih lembut. “Jika kamu marah dengan sikapku, kamu tinggal 
mengatakannya kepadaku. Jangan hanya diam seperti itu. Sekali 
lagi, diam tidak akan menyelesaikan masalah.” 


cc 2) 


“Aku juga memiliki batas kesabaran, Raya. Kita sudah 
menikah, dan kamu tiba-tiba menolak untuk kusentuh. Itu 
membuatku tersinggung.” 


Sambil terus berkata, Edo menarik punggung Raya agar 
mendekat kepadanya, lalu diusapnya perlahan dengan lembut. 
Baru saja Edo ingin mencium bibir Raya, tiba-tiba suara lain 
datang dan menganggu keintiman mereka. 


“Mbak Raya?!” 


Raya terkejut. Lewat manik matanya yang teduh, Raya menatap 
ke arah sumber suara. Ia melihat sosok mungil telah berdiri di 
depan pintu dapur dengan ekspresi khawatir di wajahnya, 
termasuk seorang pria yang kini telah menjadi suami dari sosok 


mungil 1tu. 
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“Nada?” Raya akhirnya bersuara dan buru-buru mendorong 
tubuh Edo agar sedikit menjauh. 


“Aku tadi dengar suara pecahan piring dari luar. Mbak Raya 
nggak papa?” ucapnya khawatir sambil berjalan mendekati Raya. 


“Dek ....” Sigit yang sempat ingin menahan lengan Nada, kalah 


cepat darinya. 
“Aku ....” Raya tampak bingung. 


“Raya baik-baik aja.” Edo memotong ucapan Raya, membuat 
perhatian Nada teralihkan sepenuhnya, dari Raya kepada Edo. 


Raya bisa melihat aura permusuhan mereka. Termasuk Sigit 
yang hanya bisa melemparkan senyum kecutnya kepada Edo dan 
Raya secara bergantian. Ia tahu pasti bahwa Nada dan Edo tidak 
pernah bisa akur. Bagi Nada, Fdo adalah musuh, dan bagi Fdo, 
Nada adalah pengganggu kecil. 


“Kamu sebaiknya balik ke ruang tamu terus tonton tuh kartun 
kesayangan kamu. Ah ... Barbie and the Nut ... Nutravker ... atau 
apalah itu,” ucap Edo dengan senyum mengejek. 


Nada mengerutkan keningnya dengan ekspresi yang berubah 
tersinggung. “Aku nggak tahu kenapa Mbak Raya mau nikah sama 
jerapah yang bahkan nggak bisa buka matanya lebar-lebar, terus 
gambar aneh di lengan ... idih,” balasnya dengan pipi mengembang 
seraya melihat tato kompas di lengan Edo. 


“Ehm, udah-udah .... Nada, bisa bantuin Mbak bawa rotinya ke 
luar?” Raya mencoba menengahi saat Edo berniat akan membalas 
ucapan Nada. 


Nada tersenyum senang. “Mau!” 
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Dengan polosnya, Nada membantu Raya, dan akhirnya keluar 
dengan iringan Raya di sampingnya, meninggalkan Edo dan Sigit 
sendirian di dapur. 


“Sim lo.” Edo melambaikan tangannya kepada Sigit. 


Sigit menelan ludahnya dengan wajah masam. “Do, bini gue 
masih kecil. Jadi—” 


“Gua tahu. Sini!” Edo tersenyum manis, dan Sigit melihatnya 
dengan wajah ngeri. 


Senyum Edo adalah palsu, dan Sigit tahu pasti bahwa 
sahabatnya itu pasti akan melampiaskan amarahnya kepada Sigit. 


“Ehm, gue ....” Seperti tahu bahwa Sigit akan kabur, Edo 
kemudian menghampirinya, lalu ... 


“AW!” Sigit berteriak kesakitan. 


“Sorry, sengaja.” Edo menendang lutut Sigit dengan senyum 
yang masih terukir ‘manis’ di wajah orientalnya. 


“Kok gue yang ditendang?!” teriak Sigit sambil mengusap 
lututnya 


“Gua nggak bisa nendang cewek, Dude.” 


Edo menepuk bahu Sigit, dan akhirnya pergi setelah tendangan 
lain melayang kembali di kaki kiri Sigit, dan kali im lolong 
kesakitan dan sumpah serapah bahasa local—Jawa—keluar dari 
mulut Sigit. 


PAPY 


-Ruang Tamu, 08.55 WIB- 
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Raya duduk dengan canggung. Ia ingin bergelung di dalam 
kamar tidur, tetapi kedatangan para sahabat Edo membuatnya 
tidak berkutik. Beruntung ada Alya yang duduk di sampingnya. 
Kalau tidak, mungkin Raya hanya akan menjadi patung hias di 


acara reuni ini. 


Dan Edo, Raya berusaha keras untuk menjaga jarak dari 
suaminya itu. Ia tahu Edo berkali-kali menarik lengannya agar 
duduk di samping pria itu, tetapi Raya menolaknya, dan sepertinya 
karena faktor itulah, wajah Edo tampak menggelap dan 
mengerikan. 


“Truth or Dare.” Debby berkata saat sesi terakhir reuni itu akan 
hampir mencapai puncaknya. 


“Bagaimana, Do?” Debby meletakkan sikunya di bahu Edo. 


Suara Debby terdengar seperti orang yang sedang merajuk. 
Entah karena suara aslinya yang memang seperti itu, atau hanya 
dibuat-buat, Raya tidak tahu. 


“Gua ngikut,” balas Edo skeptis. 


“Walaupun terdengar pasaran, tapi gue masih nge-s/ip sama 
game ini. Gimana sama kalian, guys?” Kembali, Debby memimpin 
acara dan semuanya hanya mengangkat bahu masing-masing, 
pertanda tidak masalah. 


“Deal, Kalau gitu kita main TOD? seru Debby, dan diikuti 
oleh Raka, Dimas, dan Taufik, termasuk Alya, Eza, Nada, dan 
Sigit yang hanya mengangguk setuju. 


Debby memberikan instruksi permainannya, dan semuanya 
menerimanya. Mereka akan memakai botol minuman sebagai 
penentu siapa yang akan menjadi first player-nya. Setiap pemain 
akan diberikan pertanyaan dan diperbolehkan untuk memilih truth 
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atau dare. Mereka yang memilih dare, harus menerima setiap 
perintah atau tantangan dari s1 pemimpin. 


“Ok, start?” Debby memutar botolnya. 


Botol berputar, lama, dan akhirnya berhenti tepat di depan ... 
Edo. 


“Wow!” Debby begitu antusias dan bahagia saat Edo menjadi 
first player-nya. 

“Oke, sebagai pemimpin permainan ini, gue mau kasih 
pertanyaan sama elo.” 


Edo berdecak, dan sekali lagi hanya mengarahkan matanya 
kepada Raya seorang. 


“Siap?” 
“Hm.” Edo bergumam tidak peduli. 


“Kenapa lo mau nikah sama Raya?” tanya Debby dengan 
senyum mengejek yang terlihat samar di mata Raya. 


“Apa yang lo sukai dari Raya?” imbuhnya tanpa rasa canggung 
karena dengan begitu berani telah menanyakan hal sensitif seperti 
itu kepada Edo. 


Raya meremas bantalan sofa di pahanya. Saat 1a ingin pergi ke 
kamar, matanya tiba-tiba bertemu dengan mata Edo. Mata itu, 
tidak ada kelembutan di sana. Hanya ada ketajaman dan kesinisan 
yang Raya lihat di mata sipit suaminya itu. 


“Truth or dare?” Kali ini Dimas menepuk bahu Edo, tetapi mata 
pria itu masih terpusat pada satu arah—kepada Raya. 


“Truth” Edo akhirnya membuka mulutnya. 


“A-ku mau ke kamar man—” 
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Baru setengah berdiri, tiba-tiba meja persegi di hadapannya 
bergerak mendekatinya, hingga menghalangi dirinya untuk 
bergerak. Raya terkejut, karena Edo mengunakan satu kakinya 
untuk mendorong meja itu, hingga tubuh Raya terhimpit kuat. 


“Sit down now, Baby. Aku ingin kamu mendengar jawabanku.” 
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Extra 8 


“Truth or Dare” 


(Edo PoV) 


“Aku ingin kamu mendengar jawabanku.” 


Aku tahu bagaimana perasaan Raya saat ini. Hampir lebih dari 
lima setengah tahun lamanya aku menunggu, hingga wanita yang 
saat ini telah resmi menjadi istri sahku, masih saja dia ragu 
terhadapku. Yeah, 1 know her feeling. 


“Sit down, please.” 


Kujauhkan kakiku dari meja, lalu berdiri menghadap ke 
arahnya. Kuraih tangannya yang telah berkeringat dingin. Raya 
takut dengan jawabanku, dan aku tahu pasti kenapa 1a seperti itu. 
Raya takut sakit hati dengan jawabanku. Kugengam lembut, 
selembut mungkin, agar 1a percaya kepadaku. 


“Trust me, Baby.” Kutatap secara penuh mata coklat mudanya 
yang perlahan mulai luluh. 


Raya akhirnya kembali duduk dengan manis, dan seperti 
kebiasaannya yang sangat kukenal, Raya akan meremas barang 
yang berada di dekatnya untuk mengurangi rasa tidak nyaman, dan 
kali ini adalah bantal sofa. 
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“Good.” Aku tidak bisa untuk tidak tersenyum. Walaupun Raya 
mudah sekali marah kepadaku, tapi dia selalu mudah untuk luluh 


dan menuruti setiap ucapanku. 


Aku kembali duduk dan sekilas kulihat beberapa pasang mata 
menatapku dalam hening. Debby, yang tampak tidak nyaman 


dengan sikap lembutku kepada Raya, adalah yang pertama kali 


berusaha memecah keheningan. 


“Well, thanks buat Raya yang udah bikin suasana jadi aneh 
gini,” keluhnya dengan suara yang secara samar terdengar sinis di 
telingaku. 


Aku tertawa keras, dan Debby menatapku dengan kerutan di 
keningnya. 


“Edo? 


Kuhentikan tawaku -saat Raya menyebut namaku. Kali ini 
ekspresi di wajahku mungkin terlihat menakutkan, tapi aku tidak 
peduli. 


“I hate bitch)? ucapku santai, tetapi terkesan kasar untuk Raya 
yang tampak tidak menyukai pilihan kata-kataku. 


Eza dan Sigit yang telah lama berteman denganku bersikap 
sebaliknya—tenang. Berbeda dengan Nada yang menatapku penuh 
permusuhan dengan pipi dan hidung mengembang merah. 
Sementara Debby, tampak shock. Begitupun dengan Dimas dan 
tiga “sahabat yang tergabung di klub PA-ku yang lan, lebih 
memilih diam dan menjaga jarak dari topik. Namun, sekali lagi, 
aku tidak peduli. 


I don't care, because this is me. Dll say what i want to say and i think, 
whether it will make people offended or not. I don't care, Dude! 
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“Seorang perempuan yang tidak pernah bisa menghargai 
perasaan perempuan lainnya adalah sampah,” ucapku sambil terus 
memandangi Raya. 


“Seorang perempuan yang masih bisa menggoda dan 
menempel seorang pria yang telah memiliki istri di sampingnya 


tidak bisa disebut sebagai “perempuan”. Orang seperti itu pantas 
mendapat panggilan ... bitch”? Senyumku tampak dingin dan 
membuat Debby bergerak gelisah di sampingku. 


“Bitch jauh lebih rendah daripada sampah. Bukankah, begitu?” 
tanyaku kepada Debby, dan Debby hanya bisa menelan salivanya 
diam, karena sindiran pedasku. Kualihkan mataku kepada Raya. 
Ekspresi di wajahku kembali melembut hanya dengan melihatnya. 


“Apa yang kusukai dari Raya? Kenapa aku ingin menikah 
dengan Raya?” Kuulangi pertanyaan Debby beberapa saat yang 
lalu, tanpa berusaha mengalihkan mataku dari poros hidupku— 
Raya. Lalu, masih dengan tarikan tipis di bibirku, aku tersenyum 
lembut kepadanya. 


“Aku ingat saat pertama kali bertemu denganmu. Entah kamu 
mengingatnya atau tidak, tapi aku selalu mengingatmu.” Kuambil 
jeda dan kutatap matanya yang tampak malu untuk membalas 
tatapan mataku. “Malam yang begitu dingin di kota yang begitu 
ramah daripada kota kelahiranku sendiri, aku keluar dari suasana 
kos yang begitu pengap. Mencoba menghirup udara segar dan 
mencari kehangatan di luar. C/ub malam adalah salah satu tempat 
yang tidak lagi tabu untukku.” 


“Bersama dengan perempuan-perempuan yang belum lama 
kukenal, aku berani berkencan dan bersenang-senang dengan 
mereka. Ya, hidupku saat itu terlalu bebas. Dibesarkan secara 
mandiri membuatku semakin bebas ... bebas ... mulai lupa dengan 
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etika dan norma kehidupan yang diajarkan oleh mendiang Nenek 
kepadaku.” 

Kulihat perubahan di wajah Raya, dan kuberanikan diri untuk 
membuka semuanya. “I'm not virgin like you. That's my sin. Aku 
begitu buruk sebelum bertemu denganmu. Sangat buruk.” 


Kulihat Raya terkejut, tetapi sekali lagi Raya lebih memilih 
menggigit bibirnya—diam. 


“Tm sorry. So sorry,” ucapku sepenuh hati, dan Raya masih 
terdiam, sementara remasan pada bantal sofanya semakin erat 
dilakukan olehnya. 


“Hingga suatu hari, malam di bulan Januari, dalam kondisi 
setengah mabuk, suara dering ponsel milik seseorang membuat 
kepalaku yang pusing teralihkan dari suara itu. Lalu, kuraih ponsel 
itu, dan kujawab. Suara yang pertama kali kudengar adalah suara 
seorang gadis. Suara itu seperti lonceng yang begitu keras dan 
memekakkan telinga. Kesadaranku yang saat itu hampir 
menghilang, mulai kembali normal.” 


Mataku terpejam sejenak mengingat percakapan lewat ponsel 
itu lima setengah tahun yang lalu. 


“Panca!” 

“Panca?” 

“Halo, Panca?! Halo? Ish kok nggak ngomong, sih?!” 

“Halo. Maaf Panca baru di toilet.” Kujawab dengan apa adanya. 
Suasana berubah sunyi. 


“Oh, maaf ....” Suara itu tiba-tiba datang kembali dan berubah lembut, 
dan seketika membuatku terkejut. 
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“Apa kamu ingin menyampaikan sesuatu kepada Panca? Aku akan 
menyampaikannya nanti,” ucapku serak. 


“Ehm ... nggak ... nanti aku telpon lagi.” 


Kubuka mataku. “Panggilan itu mengantarkanku pada perasaan 
yang aneh. Kemudian tanpa izin dari Panca, kulihat siapa nama 


gadis itu, dan akhirnya kutemukan informasi menarik tentang 
gadis itu. Raya ... nama gadis itu adalah Raya.” 


Aku tersenyum mengingat masa laluku. 


“Kulihat folder kamera pada ponsel Panca, hingga sebuah foto 
seorang gadis yang baru saja merayakan ulang tahun di sebuah 
taman terbuka membuat jiwa dominanku on. Seorang gadis dengan 
rambut panjangnya tengah tersenyum di depan kamera sambil 
memeluk hadiah di tangannya. Matanya yang coklat muda tampak 
sayu, rapuh, dan cocok menjadi seorang sub’ di mataku.” 


Kuambil jeda sekali lagi tanpa mencoba melepaskan kontak 
mataku dari Raya. “Dari sanalah aku mulai mencari tahu 
tentangmu. Dimulai dari Instagram yang ternyata kamu privat dan 
aku kecewa saat kamu tidak juga mengkonfirmasi akun 
Instagramku. Tapi aku tidak menyerah, dan atas bantuan Panca, 
kubuat akun fake yang dibuat dengan seorang gadis sebagai foto 
profilku.” 


“Kata Panca, “sepupu gue itu tertutup banget. Coba elo buat 
akun Instagram terus pakai gambar cewek, pasti di-confirm, deh". 
Dan, ternyata benar. Tidak memerlukan waktu lama, kamu 
konfirmasi akun jake yang kubuat. Di sanalah aku mulai stalking 
tentangmu. Honestly ... at first time ... aku menyukaimu karena 
fisikmu. Sorry ....” 


Raya tampak sedih mendengar ucapanku, tapi tetap 
kulanjutkan semuanya. Aku ingin Raya mengetahui semuanya. 
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“Tapi ... tapi, semua itu berubah. Semua itu berubah sejak 
pertemuan pertama kita. Saat kamu menginap di kos Panca. 
Ternyata kamu sangat berbeda. Aku ingat awal-awal hubungan 
kita dulu, kamu selalu menjauh dan menolak setiap sentuhanku. 
Hingga aku tahu bahwa kamu trauma dengan sentuhan seorang 
lelaki.” 


“Tapi, aku mencoba keras untuk semakin dekat denganmu. 
Dan ternyata, setelah kita semakin dekat, aku jadi tahu bahwa 
kamu adalah gadis pertama yang kukenal begitu sensitif. Sedikit- 
sedikit akan menangis jika tersinggung. Kamu pun ternyata jauh 
lebih manja dari pada perkiraanku selama ini, Raya.” 


Aku mengulum senyumku dan Raya tampak mengigit bibir 
bawahnya dengan wajah memerah. 


“Ketika semua orang mencoba melihat kelemahan dan 
kekuranganmu, tapi aku memilih untuk melihat kelebihan pada 
dirimu, Raya.” 


“Edo ....” Kulihat mata Raya berkaca-kaca. 


“Kamu mungkin mudah sekali marah, tapi kamu mudah sekali 
untuk luluh dan memaafkanku. I' glad about that. Kamu mudah 
percaya dengan orang lain, dan aku bangga dengan itu. Begitupun 
dengan sifat penurutmu, perlahan tapi pasti, membuat sisi 
dominanku semakin menyukaimu. Semakin membuatku ingin 
melindungimu dari apa pun,” lanjutku tulus. 


Kulihat lama wajah Raya yang untuk pertama kalinya 
membalas tatapan mataku. 


“One more time, ketika kita mencintai seseorang, alasan bukan 
lagi menjadi prioritas utama dalam sebuah hubungan. Jika kita 
telah merasa nyaman, bebas, dan bahagia ketika bersama dengan 
pasangan, maka kita tidak memerlukan alasan. Tetapi ... ketika 
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kamu menyukai seseorang dengan berbagai macam alasan, itu 
sama saja dengan kamu menyukai orang itu karena alasan. Padahal 
alasan tidak selamanya bersifat abadi dan bertahan hingga akhir.” 


Kutarik napasku panjang dan dalam. Lalu kuucapakan dengan 
sepenuh hati. “Dan aku mencintai Raya tanpa alasan. I /ove you for 


my own happiness and calmness. Itulah jawabanku. Simple. Kalian bisa 
menerimanya atau tidak, itu tergantung perspektif kalian.” 


Aku kembali berdiri dan berjalan pelan ke arahnya. Sambil 
berjongkok di depannya, kuraih tangan Raya, kugengam dan 
kubawa ke bibirku. Menciumnya lembut penuh kasih. 


“Lebih dari itu, seharusnya kalian bertanya ... kenapa Raya mau 
menerimaku? Lelaki yang telah memiliki banyak dosa. Kenapa 
Raya masih mau menikah denganku yang tidak sempurna 1ni?” 
ucapku tulus. 


Kurasakan tubuh Raya bergetar hingga sebuah pelukan datang 
secara tiba-tiba untukku. Raya memelukku dengan erat. Kedua 
tangannya melingkar di leherku. Aroma stroberi segar pada tubuh 
Raya menyeruak masuk ke indera penciumannya yang terlahir 
tajam. 


“Biarkan orang lan berkata buruk tentangmu, tapi aku akan 
tetap mencintaamu, Raya. My baby,” bisikku yang hanya bisa 
didengar oleh Raya seorang. Sekali lagi kuusap punggungnya dan 
membuat Raya semakin mengeratkan pelukannya kepadaku. 


“Aku mau lihat!” 


“Nggak. Jangan dilihat, Dek. Nanti Adek ngarep dan minta 
Mas buat peluk juga.” 


“Ih, Mas Sigit!” 
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Raya buru-buru melepaskan pelukan di leherku saat suara 
Nada, yang keras bagaikan toa, terdengar begitu nyaring. Kulihat 
Raya menatap Sigit yang saat ini dengan konyolnya menutup mata 
istrinya, Nada, saat kami baru saja berpelukan. 


“Aduh, Dek, kok aku dicubit??” Sigit merintih sambil 
mengusap lengannya yang dicubit oleh Nada. 


Sigit selalu membuat suasana yang sebelumnya canggung 
menjadi mencair. Selain Raya, Sigit adalah alasan kedua kenapa 
aku memilih menjadi muallaf. Di antara para sahabat yang 
kumiliki, Sigit satu-satunya yang dapat membuat jiwaku perlahan 
mulai terbuka. 


Satu jam kemudian, setidaknya hampir satu jam kami 
melakukan TOD, setelah sindiranku kepadanya, Debby memilih 
untuk undur diri. Ia pulang dengan ditemani oleh Dimas yang 
sebenarnya telah diam-diam menyukat Debby, tetapi Debby masih 
menutup hatinya. 


Tapi aku tahu pasti bagaimana Dimas. Dia akan melakukan apa 
pun untuk Debby, seperti yang kulakukan untuk istriku ... Raya. 
Hingga Raya luluh kepadaku. Ada pun Raka dan teman juntorku 
yang lain masih mengikuti acara ini sampai esok hari. 


“Za, kita mau naik dulu. Tolong atur kamar tidur buat kalian 
sendiri,” bisikku kepada Eza. 


Eza menyipitkan matanya ke arahku dengan smirk 
menyebalkan khasnya. “Pengantin baru memang masih panas- 
panasnya, hah?” 


Kuabaikan ucapan Eza, kemudian kutarik tangan Raya agar 
ikut berdiri denganku. 
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“Ati-ati, Ra. Siapin tenaga lebih buat Edo,” ucapan Eza 
membuat Raya mengerutkan keningnya. 


“Tenaga?” 


“Don't think too much, Baby.” Kuturunkan tanganku ke pinggang 
Raya dan mencium pelipisnya. “Trust me.” 


“Ehm ....” Raya akhirnya mengangguk dan memberikan 
selamat malamnya kepada Alya dan Nada. 


PAPY 


-Kamar Tidur, 22.15 WIB- 


“Tunggu! Aku gugup .... Raya menahan tanganku yang 
berniat untuk membuka pakaiannya. 


“Relax ...” Kurendahkan wajahku di lehernya. Tubuhku yang 
berada di atas tubuhnya lebih leluasa untuk mencium lehernya 
yang terlihat nikmat. 


“Tolong, pelan-pelan.” 
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Extra 9 


“Perfect Love” 


“Tunggu! Aku gugup ....” Raya menahan tanganku yang; berniat 
untuk membuka pakaiannya. 


“Relax.” Kurendahkan wajahku di lehernya. Tubuhku yang 
berada di atas tubuhnya lebih leluasa untuk mencium lehernya 
yang terlihat nikmat. 


Seolah tak ingin kalah, tanganku ikut menelusup ke arah 
pangkal pahanya. Saat jariku mulai bermain di kewanitaannya, 
Raya mengerang dengan suara merdunya yang tertahan. 


“Tolong pelan-pelann ....” Raya sedikit menggeliat karena 
serangan dua arah yang kulayangkan kepadanya, leher dan 
kewanitaannya yang indah. 


“That's easy, Baby,” ucapku serak sambil kembali mencium 
lehernya, dan sekali lagi kumainkan juga di kewanitaannya dengan 
jariku. 


Setelah sepuluh menit lamanya, aku mencabut tanganku. Raya 
sempat mendesah panjang saat jariku tak lagi di dalamnya. Tanpa 
memberikan jeda untuk Raya, kuubah posisi tubuhku lebih rendah 
ke bagian bawah perutnya. Mulutku tak sabar lagi untuk 
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mencercah pangkal pahanya yang masih dibalut celana dalam 
warna putih. 


“Edo ... kamu mau apa?” Raya mencoba merapatkan kedua 
kakinya, malu. 


“You'll like it, Baby. I promise,” ucapku sambil melepas celana 


dalamnya. 


Dapat kulihat miliknya yang mungil, dengan warna merah 
muda yang terlihat begitu indah. Lalu, dengan sedikit dorongan 
kecil, kujulurkan lidah ke dalam pangkal kenikmatannya. Raya 
begitu berbeda, dan aku tak lagi dapat menahan untuk semakin 
cepat memainkan lidahku di dalamnya. 


“Edooh .... ahhh ....” 


Suara desahannya membuatku kian bersemangat untuk 
memainkan lidahku. Bahkan, kemudian, kedua kakinya menjepit 
kepalaku, seolah meminta aku untuk semakin dalam memainkan 
lidahku. Lebih dalam dan keras. Melihat hal itu, kuturuti keinginan 
Raya. Maka lidahku pun makin dalam menyerang dinding 
kewanitaannya yang masih terasa sempit untukku. 


“Kyaaaaah ....” Dua kali Raya orgasme karena permainanku. 
Raya squirt, dan kulihat dengan begitu puas wajah Raya yang 
berubah merona. 


? 


“Aku tahu kamu akan menyukainya,” ucapku senang sambil 


kembali merangkak naik. 


Kuambil bibirnya, lalu menciumnya. Kuberikan instruksi 
kepada Raya agar ia membuka mulutnya, dan Raya sekali lagi 
hanya menurutiku. 


Sambil menciumnya, kulepaskan satu per satu pakaiannya 
hingga tak ada lagi kain yang kini membelit tubuh rampingnya 
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Bekas ciumanku di leher dan dadanya masih terlihat jelas, dan kali 
ini mungkin akan kuberikan tanda cintaku lagi di tubuhnya. 


Tak lagi sabar, tanganku secara alami mulai meremas dadanya 
yang padat. Bersamaan dengan itu, dapat kulihat tangan Raya 
meremas erat seprai tidur, menahan sensasi yang mungkin belum 


pernah 1a rasakan. 


Setelah lama mencium bibirnya, kulepaskan bibirku, dan tanpa 
memberikan jeda untuknya beristirahat, kali ini mulutku turun dan 
bermain di payudaranya. Kucium dan kugigit payudaranya yang 
mengeras dengan gemas. 


“Edoo ... jangan keras-kerasss,” teriaknya kecil, dan kali ini, 
dengan kedua tangannya, Raya mencengkram bahuku dan nyaris 
mencakarku, tetapi sekali lagi aku hanya bisa mengulum senyum. 


“Sorry, Baby.” Kembali kucium bibirnya yang selama ini telah 
berhasil menggodaku. Aku menciumnya dengan begitu dalam, 
hingga milikku tanpa sadar telah ereksi. Terbukti dengan milikku 
yang telah membesar dan tegang, teracung, meminta untuk 
memasuki tubuh Raya. 


“Aku tidak tahan lagi, Baby.” 


Tanpa menunggu jawaban dari Raya, kuatur posisi tubuhnya. 
Juntorku sudah tak sabar lagi untuk segera mendarat. Kedua 
kakinya kuangkat dari atas ranjang dan milikku yang telah 
menegak kemudian kutempelkan ke bibir kewanitaannya. 
Kugesekkan perlahan agar Raya terangsang. 


“Edo ....” Raya mendesah sambil menyebut namaku. 


Kulihat wajahnya semakin merona. Matanya yang sayu tampak 
mencoba menahan gairah yang kuciptakan. Raya masih saja malu- 
malu, dan selalu membuatku gemas. Dan, dalam sepersekian detik 


64 


berikutnya, milikku akhirnya berhasil masuk ke pusat 
kewanitaannya. 


“Damn? Terasa nikmat saat milik Raya yang sangat sempit 
menjepit milikku yang cukup besar untuknya. 


Raya mendesah panjang, dan iramanya bagaikan sebuah lagu 


penyemangat untukku agar semakin memperdalam tusukanku, dan 
kulakukan itu dengan penuh cinta 


“Aku ingin kamu hamil, Baby,” bisikku di depan wajahnya, lalu 
kucium kembali bibirnya yang bergetar. 


“Edo ....” 


Raya memejamkan matanya dan merelakan sepenuhnya 
kepadaku. Kedua tangannya terangkat dan melingkar di leherku, 
sementara juniorku masih terus bergerak di dalam dirinya. 


Terus ... dan terus ... kami terus bercinta hingga suara desahan 
penuh nikmat menjadi alunan musik untuk kami malam ini. 


Terima kasih, Tuhan. 

Aku tidak henti-hentinya untuk bersyukur. 
Akhirnya ... 

Akhirnya kudapatkan Raya. Sepenuhnya. 


Setelah beberapa tahun dalam masa penantian dan menunggu, aku 
mulai memahami satu hal, bahwa ... ketulusan selalu membuahkan hasil 
Dan inilah ketulusanku kepada Raya. 


My Sweetest baby. Ever after. 


Terima kasih Tuhan. 


PYY 
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-Enam bulan kemudian- 


“Ish ... aku maunya makan mie ayam ....” Sepulang dari rumah 
sakit, Raya sekali lagi merajuk kepadaku. 


Rengekan Raya beberapa bulan ini semakin sering terjadi. Aku 
tidak pernah menyangka bahwa Raya akan menjadi lebih manja 


dan sensitif dari sebelumnya. 


“Mie ayam? Mie terlalu banyak kalorinya. Bahkan bulan ini 
kamu sudah cukup banyak makan mie. Jadi, aku tidak akan 
membelikanmu. Tidak.” Kuabaikan permintaan Raya dan kembali 
memusatkan perhatianku ke depan sambil terus menyetir mobilku 
menuju ke rumah. 


“Ish .... Raya mendesah kecewa, dan hal itu tidak luput dari 
pendengaranku. 


Kulirik Raya sekilas, dan kulihat istriku tengah mengusap 
perutnya yang telah sedikit membuncit sambil menggigit bibir 
bawahnya. 


“Pada bulan kelima, biasanya ukuran janin sudah berkembang 
sepanjang 27 im atau beratnya sudah mencapai sekitar 360 gram. Pada 
tahap ini, janin akan mengalami pertumbuhan alis dan bulu mata yang 
sudah sempurna. Demikian juga pada bagian kuku, yang sudah tumbuh 
sempurna (menutupi ujung-ujung jarinya). Pada fase kehamilan ini, 
makanan untuk ibu hamil 5 bulan yang disarankan akan lebih mengarah 
pada nutrisi kalsium, omega 3, dan juga vitamin A. Kalori penting, tetapi 
Jangan terlalu banyak mengkonsumsinya.” 


Lima bulan ... lima bulan Raya telah mengandung bayiku. 


“Huft.” Aku mendesah kecil. Tangan kiriku kemudian terjulur 
ke samping bawah milik Raya. Lalu, kuusap perut Raya dengan 
pelan agar ia nyaman dengan sentuhanku. 
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“Aku ingin kalian sehat. Jadi, turuti kata-kataku, Sayang.” 


Raya menatapku lama, hingga kedua tangannya kemudian jatuh 
ke tangan kiriku yang berada di atas perutnya. Ia menggenggam 
tanganku dan memainkan jari-jari tanganku. 


“Oke, tapi aku mau kamu yang memasak makanan untukku.” 


Well, aku tidak cukup pintar dalam memasak. Meskipun telah 
lama hidup mandiri, tapi aku jarang menggunakan kerajinan 
tanganku di dapur, karena tanganku memang lebih bermanfaat 
untuk kegiatan yang lain. Misalnya ... 


Lupakan! 


Sekali lagi aku mendesah. “Kamu memang diciptakan oleh 
Tuhan untuk melatih kesabaranku, Raya,” ucapku tanpa melepas 
senyum tipis di wajahku. 


“Ehm ... apa kamu nyesel nikah sama aku?” tanya Raya was- 
was. 


“Iya,” balasku singkat dengan sedikit jeda. Namun, detik 
berikutnya, aku kembali berkata kepadanya, bertepatan saat wajah 
Raya berubah muram. “Tapi yang kusesali adalah kenapa aku tidak 
menikahimu dari dulu, dan kenapa aku harus menunggu sampai 
bertahun-tahun agar dapat menikah denganmu?” 


Wajah Raya berubah merah dan saat ini seperti kepiting rebus 
yang siap disantap olehku. Nikmat, tapi ... 


“HUFT? kutarik tanganku dari genggaman Raya dan 
kuregangkan kemejaku. 


Aku harus menahan diriku untuk tidak melakukan hubungan 
intim bahkan seks dengan Raya. Walaupun tidak ada larangan, 
tetapi aku takut jika aku tetap melakukan “hal itu? dengan Raya, 
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aku bisa menyakitinya, karena gaya bercintaku yang memang 
sedikit .... 


Cup. 


Saat pikiranku berkecamuk, tiba-tiba kurasakan sebuah ciuman 
polos mendarat di pipi sebelah kiriku. 


“Terima kasih ....” 


Aku terpana mendengar dan melihat Raya yang berani 
menciumku. Selama ini, segala hal yang berbau intim selalu atas 
inisiatif diriku, dan kali ini Raya melakukannya atas dorongannya 
sendiri. 


Raya melingkarkan kedua tangannya di lenganku, lalu 
menyandarkan kepalanya dengan nyaman kepadaku. “Terima 
kasih sudah menerimaku yang tidak sempurna ini.” 


Kubalas pelukannya di lenganku dengan mencium puncak 
kepalanya. “Nobody is perfect. I complete you, as well as you who complete 
me. That's what is called perfect love.” 


Raya mengangkat kepalanya dan menghadap ke arahku. Mata 


kami saling bertemu. Begitu dekat, dan perlahan semakin dekat, 
sampai saat keintiman itu kembali datang. Tiba-tiba ... 


TIN! TIN! 


“LAMPUNE WES IJO! IKI KOK ORA MLAKU-MLAKU TO 
MOBILE?!” 


Suara klakson motor dan mobil di belakangku, yang disertai 
dengan suara sopran seorang pria paruh baya dengan motor 
lawasnya, membuat aku sadar bahwa kami tengah berada di 
perlintasan lampu lalu lintas yang begitu padat. Kami pun hanya 
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bisa tersenyum mendengar suara pria itu. Logat Jawa yang begitu 
kental. 


Jogja. Kota yang nyaman dan keramahan yang tersimpan di 
dalamnya. Tempat di mana pertama kali aku bertemu dengan 
Raya. Tempat di mana kami melalui perjalanan cinta kami yang 


manis dan pahit. Tangis, ceria, dan kebahagiaan. Semuanya 
bercampur menjadi satu hingga membentuk sebuah ikatan suci 
dan memori yang sempurna, dan akan kami kenang selamanya. 


Di Jogja ... Eza dengan sikap cuek dan pedasnya, akhirnya 
mulai luluh karena pertemuannya dengan Alya yang memiliki 
pembawaan yang lembut penuh kedewasaan. 


Di Jogja ... Sigit dengan tingkah konyolnya, akhirnya mulai 
berubah dewasa saat 1a dipertemukan dengan si mungil dan ceria— 
Nada. 


Di Jogja ... Debby yang selama ini selalu membuntuti ke mana 
pun aku pergi, akhirnya menemukan pasangan hidupnya yang 
sempurna—Dimas. 


Terima kasih Tuhan ... 
Terima kasih Joga ... 
Terima kasih semuanya .... 


Terima kasih. 


THE END 


